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ABSTRAK

Judul skripsi ini yaitu: “MAKNA HIJRAH MENURUT HANAN ATTAKI DI
MEDIA YOUTUBE”. yang ditulis oleh Rahma Deli, Nirm S1.V1.19.20.185,
Mahasiswa STAI Darul Qur’an Payakumbuh.

Kajian tafsir Al Qur’an selalu mengalami perkembangan yang signifikan
termasuk dalam media penyampaiannya. Media penyampaian tafsir selalu berubah
dari masa ke masa mulai dari era oral (zaman Nabi) sampai kepada era elektronik
(sekarang). Saat ini, eksistensi kajian tafsir Al Qur’an telah memasuki fase baru dan
sudah menyebar di masyarakat melalui media sosial seperti Youtube. Namun
penggunaan media baru dalam tafsir Al Qur’an umumnya menimbulkan dua
permasalahan yaitu mengenai kompetensi mufassir dan rentannya terjadi
penyimpangan karena dikemas secara singkat. Hal ini dikarenakan mengkaji tafsir
di media online berbeda dengan mengkaji kitab-kitab tafsir secara langsung, dimana
Al Qur’an dan tafsir online memiliki sifat interaktif dan multidimensi. Oleh karena
itu, untuk menjaga otentisitas kandungan Al Qur’an, penelitian Al Qur’an di era
digital perlu diintensifkan. Salah seorang Ustadz Indonesia yang populer mengkaji
kajian melalui Youtube adalah Hanan Attaki. Dengan demikian penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna hijrah menurut Hanan Attaki yang
disampaikan melalui media YouTube.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif dengan
kajian di media sosial sehingga dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan yang bersifat etnografi virtual. Dikarenakan penelitian ini adalah
penelitian yang berbasis analisis konten, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan yang bersifat etnografi virtual yaitu mengumpulkan data
berdasarkan data yang berasal dari informasi yang ada di lingkungan online sebagai
pengganti wawancara dan survei. Kemudian data-data tersebut dianalisis dan
dielaborasi dengan menambahkan data-data pendukung lainnya seperti literatur
berupa buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya.

Hasil dari penelitian menurut Hanan Attaki, hijrah itu mempunyai arti
meninggalkan sesuatu yang buruk kepada sesuatu yang baik. Seperti ada yang
hijrah status, dari pacaran jadi tidak pacaran, ada yang hijrah pekerjaan dari yang
riba, meninggalkan riba, ada yang hijrah penampilan dari yang tidak berhijab
sekarang sudah berhijab, dan banyak lagi varian hijrah kita, intinya dari yang buruk
kepada yang baik. Penjelasan Surah At Taubah : 100, Hanan Attaki menjelaskan
ada dua golongan yaitu Muhajirin dan Anshar yang bisa kita ikuti peran mereka
sebagai muhajirin yaitu orang yang hijrah dan peran nushroh yaitu orang-orang
yang menolong orang yang hijrah. Selanjutnya dalam Surah Al Hasyr ayat 8-9,
Hanan Attaki menjelaskan dalam berhijrah kita pasti akan diuji oleh Allah seperti
yang dialami oleh orang muhajirin. Kemudian dalam Surat Al Ankabut ayat 2-3
juga menjelaskan tentang adanya ujian yang akan dialami oleh orang yang
berhijrah. Sedangkan dalam Surah Al Bagarah ayat 214 Hanan Attaki menjelaskan
tentang bentuk ujian yang akan dialami yaitu ujian fisik, ada yang diuji dengan ujian
perasaan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158
tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 yang secara garis
besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
I alif ' tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b Be
< Ta t Te
& ‘a ; es (dengan titik di
atas)
z jim J Je
- fa h ha (d%r;gvsght)itik di
z kha kh ka dan ha
2 dal d De
; sal 5 zet (dengan titik di

atas)
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0 Ra r Er

J zai z Zet

o sin S Es

o syin sy es dan ye
- sad s es (debna%?Z ht)itik di
U dad d de (debr;gvs;]ht)itik di
1 a ¢ te (dengan titik di

' i bawah)

1 2 . zet (dzggva:h;itik di
& ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain g Ge

< Fa f Ef

3 gaf q Ki

< kaf k Ka

J lam I El

e mim m Em

o nun n En

E) wau w We

> ha h Ha

s hamzah Apostrof

& ya y Ye

2. Vokal




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
— Kasrah i I
~ Dammah u U
Contoh:
s - kataba
J - fa‘ala-
Ay - Zukira

Y -yazhabu

Jiw  -suila

a) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
S eeee Fathah dan ya ali adani
Seene Fathah dan wau au adanu

Contoh




«as- kaifa

Jss  haula

b) Maddah
Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
$eee V. | Fathah danalifatauy | A a dan garis di atas
Kasroh dan ya I i dan garis di atas
s..°.. | Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
Jé¢  -qala
¢?)  -rama
Jé - qila

Jds&y - yaqilu

c) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya adalah t.

2) Ta' Marbutah mati
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Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah h.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jiky) Lag, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
soskal Ausal) - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah

a) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
L, -rabbana

JX  -nazzala

A - al-birr
= -nuima
&= -al-hajju

a) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti

oleh huruf gomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf | diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua,

seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:
Jad - ar-rajulu
hadd) - asy-syamsu
&) - al-badi'u
B dual) - as-sayyidatu
Alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu
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g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:

<4l - umirtu
Js) - akala

2) Hamzah ditengah:

& 534 U - takhuziina
O s U - takuluna

3) Hamzah di akhir:

L - Syaiun

s gill - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara,

bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

ORI A sl &M o) 5 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.
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O 1 omall g Jusl) ) g8 g8 - Fa aufu al-kaila wa al-mizana.

W g 2 dll as  Bismillahi majreha wa mursaha.

) ma ol e & 3 Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti manistata‘a
s 4l gUaiad) ¢y ilaihi sabila.

1) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jssp ¥ daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasiil.

S b Ay A (Wbl a9 s J ) & — Inna awwala baitin wudia lin-nasi

lillaz1 Bi Bakkata mubarakan.

O VAL A J35) i) Gy s - Syahru Ramadana al-laz1 unzila fihi
al-Quranu.
O gl @l oy Al - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.
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O aladl ) dibaal) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
B g e - Nasrum minallahi wa fathun garib.
e ¥ 4 - Lillahi al-amru jamT'an.
- Lillahil amru jam1'an.
e ol JS3 g - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
j) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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